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Abstract 

All living things need water, because water is the most important essential material for life. One of the 

substances in water is iron (Fe). According to Permenkes RI number 492 / MENKES / PER / VI / 2010 

levels of iron (Fe) allowed in drinking water is 0.3 mg/L. This study aimed to determine the amount of Fe 

metal content in PDAM water in Pidie Jaya Regency (Mon Krueng Meureudu PDAM, Panteraja PDAM, 

and Ulim PDAM) using the Atomic Absorption Spectrophotometry (SSA) method with wet destruction. 

The results of the analysis of iron content in PDAM water in Pidie Jaya Regency are PDAM Ulim 0.0628 

µg/L, Panteraja PDAM 0.1068 µg/L, and Meureudu PDAM 0.0055 µg/L. In other words, PDAM water in 

Pidie Jaya Regency is still at the specified level. It is expected that PDAM Pidie Jaya will continue to 

maintain the quality of iron (Fe) levels so as not to exceed the maximum levels that have been set. 
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Abstrak 

Semua makhluk hidup membutuhkan air, karena air merupakan materi essensial terpenting bagi 

kehidupan. Salah satu kandungan zat di dalam air adalah besi (Fe). Menurut Permenkes RI nomor 

492/MENKES/PER/VI/2010 kadar zat besi (Fe) yang diperbolehkan dalam air minum yaitu 0,3 mg/L. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kandungan logam Fe dalam air PDAM di 

Kabupaten Pidie Jaya (PDAM Mon Krueng Meureudu, PDAM Panteraja, dan PDAM Ulim) 

menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dengan destruksi basah. Hasil analisa kadar 

besi dalam air PDAM di Kabupaten Pidie Jaya, yaitu PDAM Ulim 0,0628 µg/L, PDAM Panteraja 0,1068 

µg/L dan PDAM Meureudu 0,005 µg/L. Dengan kata lain, air PDAM di Kabupaten Pidie Jaya masih 

pada syarat kadar yang telah ditentukan. Diharapkan kepada PDAM Pidie Jaya untuk tetap 

mempertahankan kualitas kadar besi (Fe) agar tidak melebihi kadar maksimum yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci: Air, PDAM, Besi, Spektrofotometri Serapan Atom 

 

1. Pendahuluan 

Air merupakan unsur utama di dalam sel, jaringan, dan organ yang sangat penting bagi kehidupan 

[1]. Oleh karena itu, air memiliki peranan penting dalam keberlangsungan hidup setiap makhluk hidup 

(manusia, hewan, dan juga tumbuh-tumbuhan) [2]. Seperti halnya pada manusia, air digunakan untuk 

minum dan memasak. Namun, air juga dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari, seperti mencuci 

pakaian/piring, mandi, dan kegiatan lainnya. Mengacu pada persyaratan air yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah Republik Indonesia, maka kualitas air minum yang dipakai sehari-hari harus sesuai dengan 

keputusan Menteri Kesehatan RI No. 492/MENKES/PER/VI/2010 [3]. Dimana dalam keputusan tersebut 

menyebutkan bahwa komponen yang terdapat dalam air minum harus memenuhi ketentuan yang telah 

ditetapkan.  

Menurut Ref. [4], meskipun air merupakan komponen esensial bagi kehidupan, namun tidak semua 

orang memiliki akses ke air minum yang bersih dan aman, sehingga  banyak yang keracunan bahkan 

sampai mati karena infeksi bakteri yang ditularkan melalui air [5]. Kandungan air di dalam sel tumbuh-

tumbuhan adalah lebih dari 75%, sedangkan di dalam sel hewan lebih dari 67%. Sehingga jika terjadi 

kekurangan air di dalam sel hidup (dehidrasi) dan tidak ditanggulangi secara cepat maka dapat 

mengakibatkan kematian. Begitu pula dengan tumbuhan yang tidak disiram dengan air akan menjadi layu 

dan mati [6]. 

Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia, maka akan sangat berpengaruh 

terhadap ketersediaan jumlah air. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan ketersediaan pasokan air 
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dan akses dalam mendapatkannya demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari [7]. Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman dan semakin meningkatnya teknologi, kini air dapat diperoleh dengan 

sangat mudah. Salah satu pusat perolehan air masyarakat yaitu PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum). 

PDAM merupakan badan pengelolaan air minum milik pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat [8]. Pada penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah air PDAM yang 

terdapat di Kabupaten Pidie Jaya, dari hasil survei lapangan yang telah dilakukan terdapat bau seperti 

bau besi berkarat dan juga dapat mengakibatkan barang logam lebih cepat berkarat jika dibiarkan lama.  

Zat besi adalah unsur yang melimpah di bumi dan merupakan komponen biologis terpenting dari 

setiap organisme hidup [9,10]. Namun demikian, tubuh manusia tidak mampu untuk mengekresikan zat 

besi (Fe) sehingga orang yang sering melakukan transfusi darah maka warna kulitnya menghitam akibat 

dari proses akumulasi zat besi (Fe). Menurut Ref. [11,12] air yang mengandung zat besi (Fe) dapat 

menimbulkan rasa mual ketika diminum. Walaupun tubuh membutuhkan zat besi namun paparan yang 

berlebihan terhadap logam besi dapat menyebabkan risiko kesehatan yang merugikan seperti penyakit 

parkinson, huntington, kardiovaskular, hiperkeratosis, diabetes mellitus, perubahan pigmentasi, penyakit 

alzheimer, ginjal, hati, gangguan pernapasan, neurologis dan berujung kematian [13,14,15,16]. Jika kadar 

zat besi > 1 mg/L dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan mata dan jika pencemaran zat besi dalam air > 

10 mg/L dapat menyebabkan bau menyengat pada air seperti telur busuk [12].  

Berdasarkan Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat (EPA), batas peraturan sekunder 

untuk zat besi dalam air minum adalah 0,3 mg/L, jumlah ini berdasarkan estetika (bau dan rasa). Faktor 

batasan zat besi adalah bahwa zat itu menodai dan mencemari apa pun yang disentuhnya sehingga 

meninggalkan noda abu-abu, hitam, merah-cokelat atau kuning-cokelat dan memiliki bau dan rasa tidak 

enak di dalam air minum [3,17]. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA). Metode Spektrofotometri Serapan Atom berprinsip pada absorbansi cahaya oleh 

atom [18]. Keunggulan dari metode SSA yaitu memiliki kepekaan yang tinggi, memiliki selektifitas yang 

tinggi dan ketepatannya cukup baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar kandungan logam besi 

(Fe) pada air PDAM di Kabupaten Pidie Jaya menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

 

2. Metodologi Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium Kimia Balai Riset dan Standarisasi Industri 

(BARISTAND) Banda Aceh. Penelitian dilakukan dari 20 Desember 2019 sampai dengan 03 Januari 

2020. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

tungku karbon, saringan membran, labu ukur 100 ml, pipet ukur 50 ml, beaker glass 100 ml, erlenmeyer 

200 ml, penangas listrik, sampel air PDAM (PDAM Mon Krueng Meureudu, PDAM Panteraja dan 

PDAM Ulim), air suling bebas logam, asam nitrat HNO3 p.a, larutan induk besi 1000 mg/L dan larutan 

baku besi 10 mg/L. 

Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik dengan pengujian 

laboratorium secara analisa kualitatif dan kuantitatif. 

Prosedur Pengambilan air PDAM 

 Pada PDAM yang terdapat di Kabupaten Pidie Jaya (Mon Krueng Meureudu, Panteraja, dan Ulim), 

proses pengambilan sampel dilakukan melalui keran air kemudian dimasukkan ke dalam botol yang telah 

bersih dan bebas mikroorganisme dengan menggunakan metode total sampling [19]. Lokasi PDAM yang 

dijadikan tempat pengambilan sampel air dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 1. PDAM Meureudu 

Sumber: Data pribadi, 2019 

 

 

 
Gambar 2. PDAM Panteraja 

Sumber: Data pribadi, 2019 

 

 

 
Gambar 3. PDAM Ulim 

Sumber: Data pribadi, 2019 
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Preparasi Larutan Standar dan Sampel 
Dipipet masing-masing 0 ml, 0,20 ml, 0,40 ml, 0,60 ml, 0,80 ml larutan baku Fe 10 mg/L kedalam 

labu ukur 100 ml dengan konsentrasi larutan standar Fe 0 µg/L; 20 µg/L; 40 µg/L; 60 µg/L; dan 80 µg/L. 

Larutan sampel 50 ml disaring dengan menggunakan saringan membran 0,45 µm kedalam erlemeyer 200 

ml, kemudian dimasukkan kedalam beaker gelas 100 ml, diasamkan sampel sampai pH < 2 dengan HNO3 

p.a, sampel siap diuji. 

 

 
Gambar 4. Preparasi Sampel  

Sumber: Data pribadi, 2019 

 

Pengukuran Sampel 

Analisa logam Fe dalam air PDAM di Kabupaten Pidie Jaya menggunakan metode SSA karena 

metode ini relatif sesuai untuk digunakan dalam analisa kualitatif dan kuantitatif logam. Kemudian 

larutan standar dan sampel diperiksa menggunakan SSA tungku karbon (SNI 3554: 2015). 

 

 
Gambar 5. Alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Sumber: Data pribadi, 2019 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil pengukuran kadar Fe dalam air PDAM di Kabupaten Pidie Jaya pada tiga lokasi yaitu Mon 

Krueng Meureudu, PDAM Panteraja, dan PDAM Ulim dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data hasil pengukuran Fe pada air PDAM 

Sampel Absorbansi 

Rata-rata 

Konsentrasi 

Rata-rata 

(ppm) 

Rata-rata 

Kadar Fe (µg/L) 

Konsentrasi 

SNI 

PDAM Ulim 0,0039 0,0314 0,0628  

0,3 mg/L PDAM Panteraja 0,0061 0,0534 0,1068 

PDAM Meureudu 0,0010 0,0025 0,005 

Sumber: Data penelitian, 2019 

  

Berdasarkan Tabel 1 terlihat hasil analisa logam Fe dalam air PDAM dengan kadar yang diperoleh, 

yaitu PDAM Ulim 0,0628 µg/L, PDAM Panteraja 0,1068 µg/L, dan PDAM Meureudu 0,005 µg/L. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa kadar Fe yang diperoleh masih dalam batas maksimum yang sesuai dengan 

SNI dan mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Badan Perlindungan Lingkungan Amerika 

Serikat (EPA). Dengan kata lain, air PDAM yang ada di Pidie Jaya relatif telah memenuhi ketentuan dan 

layak untuk digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Hal ini seuai dengan Ref [20] yang melaporkan 

bahwa kadar Fe yang terkandung di dalam air PDAM yaitu 0,08 mg/L dan 0,054 mg/L. Dimana kadar 

tersebut lebih kecil dibandingkan kadar maksimum yang telah ditentukan oleh Permenkes Tahun 2010 

yaitu 0,3 mg/L. Ref. [21] juga melaporkan bahwa hasil uji kadar Fe (III) pada seluruh sampel air yang 

berasal dari Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo menunjukkan kadar Fe terlarut < 0,3 mg/L, 

dimana kadar tersebut masih aman untuk tubuh. 

Menurut Ref. [22] zat besi merupakan salah satu zat kimia yang dapat terlarut dan mencemari air. 

Setidaknya 5 persen dari isi bumi merupakan besi (Fe) dan salah satu sumber daya bumi yang paling 

berlimpah. Saat air hujan menginfiltrasi tanah maka besi akan terlarut yang menyebabkannya meresap ke 

dalam akuifer, sehingga berfungsi sebagai sumber air tanah untuk sumur. Meskipun terdapat dalam air 

minum, zat besi jarang ditemukan pada konsentrasi lebih dari 10 miligram per liter (mg/L). Namun 

demikian, jika konsentrasi Fe melebihi nilai ambang batas 0,3 mg/L maka dapat menyebabkan air 

berubah warna menjadi cokelat kemerahan. Hal yang sama dilaporkan oleh Ref. [23] air minum yang 

mengandung zat besi dapat bermanfaat bagi kesehatan. Namun, zat besi yang berlebihan dalam air minum 

dapat memberi efek negatif pada tubuh. Kelebihan zat besi dapat menyebabkan kerusakan sel-sel kulit 

(keriput dan penuaan dini), hemochromatosis (kerusakan pada hati, jantung, dan pankreas), mutasi pada 

gen dan penyakit lainnya. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian analisa kadar besi (Fe) yang terdapat dalam air PDAM di Kabupaten Pidie Jaya dengan 

kadar yang diperoleh, yaitu PDAM Ulim sebesar 0,0628 µg/L, PDAM Panteraja sebesar 0,1068 µg/L, dan 

PDAM Meureudu sebesar 0,005 µg/L. Secara keseluruhan dapat diasumsikan bahwa air PDAM di 

Kabupaten Pidie Jaya cenderung masih berada pada syarat kadar Fe yang telah ditentukan, sehingga aman 

untuk dikonsumsi. 
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